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  Gambar 1. Lemari Penyimpanan Bahan Kimia Pada Aspek Kemaan Dan Keselamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Pratikum 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Modernisasi Peralatan Pratikum Sesuai Perkembangan IPTEK Pada Aspek Peningkatan 

Kualitas 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara Guru IPA Sekaligus Koordinator Laboratorium 
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Judul Analisis Manajemen Laboratorium IPA Di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi 

Fenomena Meskipun fasilitas laboratorium di sekolah sudah memadai dan 

dalam kondisi yang baik, ada kekurangan dalam hal pengelolaan alat dan 

bahan, seperti tidak adanya kartu stok laboratorium, daftar alat dan bahan 

untuk setiap praktikum, serta program kegiatan laboratorium yang jelas. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun fasilitas cukup, pengelolaan dan 

pendokumentasian peralatan belum optimal. Gap ini berpotensi 

menghambat efektivitas penggunaan fasilitas yang ada dan berpengaruh 

pada kelancaran kegiatan praktikum. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa keberhasilan kegiatan laboratorium sangat bergantung pada 

manajemen yang baik. Namun, di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi, 

manajemen laboratorium yang baik belum sepenuhnya tercapai. Beberapa 

kendala yang dihadapi dalam pengelolaan laboratorium dapat disebabkan 

oleh kurangnya pelatihan bagi staf pengelola laboratorium dan kurangnya 

pemahaman terkait pentingnya manajemen laboratorium dalam mendukung 

kualitas pembelajaran IPA. Gap ini menandakan bahwa peningkatan 

kompetensi manajerial dalam pengelolaan laboratorium perlu menjadi 

fokus utama. Walaupun laboratorium IPA memiliki fasilitas yang memadai, 

terdapat potensi gap dalam hal mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

eksperimen dan praktikum. Jika manajemen laboratorium belum 

mendukung pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa 

secara maksimal, maka proses pembelajaran yang diharapkan, yaitu 

meningkatkan rasa ingin tahu dan kemampuan eksperimen siswa, belum 

sepenuhnya tercapai. 

Lokasi 

Penelitian 
SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi 

Alamat Jl. Desa Harefanaese, Alasa Talumuzoi, Nias Utara 



 

 
 

Latar Belakang Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sarana 

penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Laboratorium IPA tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat eksperimen, tetapi juga sebagai wahana 

untuk memperdalam pemahaman konsep-konsep ilmiah yang diajarkan di 

kelas. Tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan laboratorium meliputi 

keterbatasan, keamanan, serta kurangnya pelatihan staf dalam pengelolaan 

laboratorium. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan 

dasar (basic science) yang banyak memberikan bekal kepada peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari, IPA yang baik haruslah dapat menghasilkan 

perubahan tingkah laku yang penting, yaitu: minat, pengertian, sikap, 

kemampuan berfikir dan keterampilan untuk mengembangkan dan 

mendorong perubahan tersebut maka salah satu cara yang dapat ditempuh 

adalah dengan menyediakan sarana dan prasarana guna menunjang proses 

pembelajaran dan mengembangkan potensi peserta didik melalui 

pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Proses pembelajaran 

yang diharapkan dengan menggunakan sarana dan prasarana pada 

pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang dapat mendorong pesera didik 

untuk terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. 

Laboratorium merupakan salah satu sarana sekolah yang berperan 

sebagai penunjang peningkatan hasil belajar dan pengembangan 

pengetahuan peserta didik. Manajemen laboratorium adalah 

pengorganisasian sekelompok orang yang mengelola laboratorium, mulai 

dari pengelolaan laboratorium hingga anggota. Manajemen laboratorium 

merupakan upaya pengelolaan laboratorium berdasarkan konsep-konsep 

yang baku, (Nugroho et al., 2022).  Hal ini karena praktik dalam 

laboratorium akan memberikan peserta didik pengalaman untuk 

mengembangkan keterampilan proses melalui kegiatan penelitian dan 

percobaan sederhana. Berdasarkan pernyataan tersebut artinya laboratorium 

merupakan perangkat pendidikan yang harus ada dalam sebuah lembaga 

pendidikan atau sekolah. Tanpa laboratorium sekolah akan kesulitan dalam 

meningkatkan kompetensi dan standar mutu pendidikannya. Hal tersebut 

diperlukan adanya laboratorium dengan fasilitas yang memadai serta 

dikelola secara professional oleh pihak sekolah. Pratikum tidak dapat 

dipisahkan dari pembelajaran IPA dalam memahami hal-hal yang belum 



 

 
 

Anda ketahui sebelumnya, dan Anda membuktikannya melalui pratikum. 

Siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan 

keinginannya untuk bereksperimen agar dapat belajar lebih mendalam, 

mudah dan memahami materi yang diperoleh setelah melakukan percobaan 

di laboratorium, (Kapu, 2022). 

Laboratorium IPA harus dikelola, dirancang dan dibangun dengan 

memenuhi kriteria baku yang mempertimbangkan unsur kesehatan, 

keamanan, peraturan-peraturan yang bertujuan agar laboratorium dapat 

memberi manfaat secara optimal karena keberhasilan kegiatan laboratorium 

IPA di sekolah sangat bergantung pada sarana yang ada dan sumber daya 

manusia yang mengelola laboratorium IPA tersebut. Pengelolaan 

laboratorium yang baik dilakukan agar tujuan dari diadakannya 

laboratorium sebagai penunjang pembelajaran dapat tercapai. Semakin baik 

manajemen laboratorium yang terdapat disekolah, maka akan semakin baik 

pula hasil belajar yang diperoleh siswa, sebaliknya apabila manajemen 

laboratorium yang dikelola buruk maka akan buruk juga hasil belajar yang 

diperoleh oleh siswa, (Batubara et al., 2024). 

 Penelitian terdahulu tentang pengelolaan laboratorium sudah 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu (Harahap, 2020) dan (Aflah, 

2021), mulai dari Infrastruktur, fasilitas, dan peralatan yang digunakan 

tergolong lengkap, perawatan yang kontinue dan tata ruang yang sangat 

baik. Selain itu administrasi pendanaannya transparan dengan administrasi 

yang jelas serta managemen perawatan peralatan yang kontinue. Aktivitas 

laboratorium IPA sekolah belum bisa dikategorikan baik. Hal ini 

disebabkan oleh ketiadaan: kartu stok laboratorium, daftar alat dan bahan 

untuk setiap pelaksanaan praktikum, label, format permintaan alat dan 

bahan, program semester kegiatan laboratorium, jurnal kegiatan dan jadwal 

kegiatan laboratorium. Fasilitas laboratorium IPA di semua sekolah sangat 

memadai dan dalam kondisi yang baik. Hal ini merupakan faktor 

pendukung untuk pelaksanaan praktikum yang sesuai kurikulum.4 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa, melakukan 

analisis terhadap pengelolaan laboratorium sangatlah diperlukan untuk 

memperbaiki setiap kekurangan yang ada sehingga menjadikan 

laboratorium menjadi lebih baik. 



 

 
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama meneliti terkait pengelolaan laboratorium IPA. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini berfokus 

pada pengelolaan laboratorium IPA terkait Pengelolaan fasilitas alat 

laboratoriumn dan Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan laboratorium 

IPA di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi. Oleh sebab itu, untuk mengetahui 

seberapa penting pengelolaan laboratorium tersebut maka peneliti akan 

melakukan analisis lebih lanjut terkait dengan fokus penelitian. 

Berdasarkan hal di atas, peneliti mengangkat judul penelitian 

tentang  “Analisis Manajemen Laboratorium IPA Di SMP Negeri 3 Alasa 

Talumuzoi.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan 

laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi. 

 

Perumusan 

Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dituliskan di atas, maka 

yang menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengelolaan laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Alasa 

Talumuzoi? 

Tujuan 

Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penulisan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengelolaan laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Alasa 

Talumuzoi. 

 

Metode 

Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif dan lebih cenderung menggunakan analisis, (Zega et al., 

2024). bertujuan untuk mengambarkan keadaan atau fenomena, 

berdasarkan analisis data yang diperoleh. Untuk menganalisis hasil 

penelitian disesuaikan dengan data yang ada. Data yang bersifat kualitatif 

digunakan teknik analisis deskriptif dengan mengembangkan kategori-

kategori yang relevan dengan dasar penelitian dan didasarkan pada teori-

teori yang relevan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Alasannya, penelitian ini adalah suatu prosedur penelitian 

dengan hasil sajian data deskriptif. Upaya terbaik untuk mendeskripsikan 

penelitian secara detail. Variabel yang diteliti adalah manajemen 

laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi. Instrumen 

pengumpulan data merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 



 

 
 

dalam mengumpulkan seluruh data yang diperlukan dari kegiatan yang 

akan dilakukan sehingga menjadi sistematis. Dalam penelitian kualitatif 

instrument utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah 

fokus peneliti menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan 

instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data 

dan membandingkan dengan data yang ditemukan melalui observasi dan 

wawancara. Peneliti sendiri akan terjun kelapangan, melakukan 

pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan, (Sugiyono, 2018). 

peneliti akan menggunakan lembaran observasi dan pedoman wawancara 

sebagai instrument pengumpulan data lapangan yang diperlukan oleh 

peneliti. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, Dokumentasi dan 

Wawancara. Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian 

dasar. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam 

menganalisis data. Data yang diperoleh melalui wawancara dalam 

penelitian ini di analisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

yaitu dengan cara data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

informan dideskritifkan secara menyeluruh. Data wawancara dalam 

penelitian adalah sumber data utama yang menjadi bahan analisis data 

untuk menjawab masalah penelitian.
34

 Untuk menganalisis data yang 

diproleh dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik analisa 

data deskriftif kualitatif, yang digunakan untuk menganalisa data,  

baik data dari hasil wawancara, observasi, dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dari 

SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi. 
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